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1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuban teknologi informasi telah membawa dampak terhadap berbagai
ospek kehidupan sehari-hari mosyarakal
transformasi. Salah satunya di

ilitas, dan
i : g d intah sesuai dengan
Pernturan Pmtdm ]ndumn: Nﬂmﬁl‘ 95 Tah Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik. -:__-_ erhodap pelayanan yang
efisiensi, cepat, dan transparansi, pemanfaatan teknologi menjadi sangat penting
karena teknologi dapat mengatasi permasalahan pelayanon publik yang tidak
clekif. Sering kali pelayanan masib sdanva kendols bagi masyarakal dalam
miemproses administrasi vang masih Antri di kantor pelayvanan, pengguna masih
menunggu antrian di tempat untuk memproses pengesahan admimstrasi. Dalam
konteks pada penerapan teknologi don inovasi dalam mencakup birokrasi dengan
menciptakan proses kinerja lebih efektif melalui inovasi serta integrasi teknologi



Ped

dalam mengubah strukiur birokresi vang kurang fleksibel. Organisasi birokrasi
kerap menolak ide-ide baru atau perubahan, karena kepatuhan pada prosedur dalam
lingkungan birokrasi yang terlalu sulit beradaptosi dengan perubahon. Dalam hal
ini-di mana birokrasi sering kali dalam pengambilan keputusan dilakukan kurang
mampu mercspons perubahan vang ada di dalam lingkungan sekitar dengan cepat,
Smaont Governance memiliki tujusn menciptakan sistem Pemerinishan yang lebih
responsif, dan efisien yang memiliki dasar melalui penerapan teknologi agar tidak
tertingeal.  Pemerntah mengelunrknu mﬂ'uks Presiden No. 3 tahun 2003
merupakan schagai upaya. | berlcelmu;ﬂn:mwk pada penggunan teknologi
informasi dan .hm‘nkuq. (ﬁj} ﬂ‘m w witjud meningkatkan
aksesibilites dalam mm masyaraksr mengakses loyonen publik dan
mt’umﬁ‘.dl!nm : ', man good guvm Tuj'umt dari ringkasan
tetkait inpres i MW&M kualitas pelayanan mﬁ:’mdﬁ masyarakat,
sﬂmwm_wmkat dengun mudah terhubung Imm#mmﬁmmmh dalam
im interaksi , dan layanan. Dalam perbaikan kualitas pelayanan publik
aehw mud:m mencipakan pood governance pada W .Iuﬁmal

anm harus mudah diakses semun halingan, termasuk masyarakat
!.rmlulgﬂﬂ di daerah terpencil stay pedesaan, aehunwmmmmnncf
PMI:J.B. wajib menyediakan dita  yang muﬂﬂ; m Hﬂ. ,lm sangal
|||ewmlm my.lului :hgnm:luhnt terkait Kebijakan, hosil dari program-
sanakan. Masyarakat tentu dapat memberikan unpan balik atau
ehijakan yang divsulkan dalam ﬂiﬁ unformasi. Smart
gmanml:u_e SETTIL pmg;._.uun informasi  datn yang ﬂiu‘mh menjadi  digital
“database™yang dapat mmm@.m.ﬂmﬁl melalui jaringan Online,

dari teori yang telah disampaikon yoitu transformasi data menjadi digital dan

penyimpanan dakam data Base Online menciptakan Pemerintahan vang responsif,
vang mampu memenuhi kebutuban masyarakat vang lebih baik (SARL 2022)
Smart Governance adalah elemen dari Smary Ciry, Penerapan Smarr Cine
mengpunakon tata keloln perkotaan dengan memulni penggunan pada konsep
mengambil mantast dari perkembangan teknologi yang keberlanjutan nantinya
akan membaniu masyarakal skan lebih optimal dengan mudah, serta menciptakan



efisiensi dan efektivitas yang tngei dalam memenohi kebutuhon kehidupan
penduduk  dengan mudah. Dalam perkembangan teknologt pada kot pintar
menghadirkan tatanan kota vang memiliki peran pada perkembangan vang begitu
sangat tinggi, di mana dalam konsep kota pintar diterapkannya teknologi yang tidak
hanya terbatas peranghkat individu sendiri, tempi juga melibatkan sistem dan
pengaturan yang saling terintegrasi. Hol ini kote pinter menghoadirkan tatanan kota
vang akan mempermudah penduduknya mengakses informasi dengan mudah, serta
efisiensi. Konsep kota pintar ini menjuadi m satu jawaban dalam menciptakan

manajemen sumber dayva efisiensi. Wm pintar tentunya tidak hanya

mkmpudatekmhﬂm limplementasi jn,w;mdapcnge]ulmnsmnbe
daya efisiensi dan pemwwup masyarukar
Dnhﬂs Program ﬂmhm j.'lﬂ} Smart Clty L m:.:n Sleman

termasuk dalam salah qﬁ"m dari 25 kabupaten kots. hhﬂﬂ;unq, terpilil pada
penentuan kelompok pﬂmnm penerapan konsep knhg]nhrmm Indﬂnesm
Fﬂﬁﬂdﬂhﬁmmqu 100 Smart City Indonesia sesuni ﬂmm esop,

il

dm!ﬂmmlllﬂl Kementerian Kominfo Nomor 41/PK_KDHA201 Tm.ug

implementasi  Gerakan  menujy 100 Smart  Cire.  Dalam  proses
ﬁgiwm padn konsep Kot pintar, Kabupaten Slemon menyusun
mHLMMw dengan membentuk aplikasi mm&t Mng dalam
m]:mgmm pengimplementasiannya. konsep kota gﬂnhtmdulukﬂmka.n oleh
Pqujnmh Kabupaten Sleman melalui dimensi enom Mﬁunﬁﬁt\r dan tiga

inya menjodi point penting dalam menyorot implementasi menuju 100 Smart
City Wlﬂi di Kabupaten Sleman yaitu mlmﬂ-m smart living, smars

guwrnm

Penggunan uknnluﬁm dan W [ITK: dalam Pemerintahan
menjadi sebual kebutuhan yang mmdlnrman’hghlim efisiensi dan Efektivitas
dalam mengakses informasi don penyelenggarann pelayanan publik. Hal ini dari

ppayn mewujedkan Pemerintah yang inovanif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakal. Salah satu inovasi yang menonjol pada pertumbuhan pengguna
teknologi informasi salah satunya inovasi yaitu aplikasi “Sleman Digital” di Dinas
Komunikasi dan Informatika sebagai wujud dan mengatas: masalah meningkatiya
kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang cepal dan nkurat dan 130 aplikasi



lavanan yang dikembangkan oleh berbagai dinas don instansi menvebabkan
pemecahan data, dan tidak saling terhubung, dan kesulitan bagi masyarakat untuk
mengakses secarn keseluruhan layanan yang ada jiks secarn terpisah sehinggn pada
proses pelayanan publik menjadi tidak efektif di Kabupaten Sleman, Aplikasi ini
dirancang oleh Pemerinmh Dacrah Kabupaten Sleman. Pads  tmhun 2023
Pemerintah daerah Kabupaten Sleman menerbitkan aplikasi pelayvanan publik yvaitu
aplikasi Sleman Digital Service yang merupakan aplikasi pelayanan publik secara
digital untuk memenuhi kebutahan msymm di Kabupaten Sleman dalam era
digital ini, Sleman Diginl Service m solusi dan inovasi Dinas

Komunikasi dqn.lqhhuﬁl;g sehagi M{nﬁ untuk mengatusi permasalahan
terkait I:-nuynkm aphlﬂ'm'plﬂit yang ada df Kabupaten Sleman yang
tidak llﬁﬂ"ber din {m‘p&ﬂmyu daita, ﬂq.m S]Lm Bu_.l,lml Service
Ilﬁ'w perwijudan mhan di era dtglml MHLM nanti memberikan
mhghm kualitas layanan dan transparansi m kim;jl_jﬁunmmnh di
I{wjﬂumm Sleman Digital Service ini berperan sebaga whbnlﬂ.n
komunikasi Pemerintah doerh dan masyarakat setempat yaﬂg’.iﬁ ‘mung metalui
ﬁlmﬂﬂlﬂ.- ‘Service ini masyarskat dapat memanfaatkon be.rhngﬁwmuu
publik m-ﬂ!lmﬁnku Sertn menyediokan informasi yaig akurat dun relevan bagi
masyarakat. Dengan Sleman Digital Service umsvnmkﬂ.m\mgn;ﬂ.um dengan
lm melalui handphone ponsel kepada Pemerintah sebagai i!mxaﬁi layanan

pul;lﬁ._ hal ini berdasarkan Pernfuran Bupati S]M Hnmr ﬂ‘ﬂhun 2021
me.nm} Pe _' 1 .. ] mllr?mrmtnh Berbasis Elekironik. Bupati Sleman
Nomor 22 Toahun' 2021 tentang Hnyn]mugu.mn Sistem Pemerintah Berbasis
Elekironik {SPBE) adalah’ dusar hukum penting untuk pengembangan layanan
digital di pemerintahan. Perbup ini mengatur prinsip dan kerangka kerjo untuk
SPBE, yang berujuan mtﬁnﬁh&mfﬁﬁtﬂﬂmﬂnst dan akuntabilitas
dalam pelayanan publik. Adspun yvang mengacu terhadap Peraturan Bupati Sleman

Nomor 22 Tahun 2021 mengenal Penyelenggara Sistem Pemerintah Berbasis
Elektronik yaitu mengenai Surat Edaran Bupati Sleman Nomor 0678 Standar
Teknis dan Prosedur Pembangunan dan Pengembangan Aplikasi Khusus SPFBE
berfungsi sebagal panduan lanjutan dari perbup. Sorat Edaran ini menekankan
pentingnya standar teknis dalam pembangunan aplikasi, sehingga semun aplikasi



yang dikembangkan dapat terintegrasi dengan baik. Dengan mengacu pada Bupati
Sleman Nomor 22 Tahun 2021, swrst edoran ind memberikan arahan yang
terstrukiur kepada instansi pemenntah i Kabupaten Sleman mengenai prosedur
vang harus diikuti. Hal ini memastikan keselarasan dalam pembangunan aplikasi
dan memudahkan integrasi data antar unit di pemerintahan. Secara keseluruban,
kedua regulasi ini saling mendukung. Perasfuran Bupati Sleman Nomor 22 Tahun
2021 memberikan dasar hukum, sedangkan surat edaran menyediakan rincian
teknis untuk implementasi yang efekeif. MH kedua, dokumen ini membentuk
dasar yang kuat umuk—n;mtannmm di Kﬂlqmen Sleman, Sebagai bagian
dari langkah untulk terus l'n.-rm gan kem }mmunnn teknologl, serta
hemmcﬂ.mﬁm medm l:d:umhm m},rmnkm di Kabupaten Sleman Pada
202 ith Doerah merubah Sleman Digital Service ménjadi Sleman
Iﬂiﬂiﬂﬂ. "Hrubahau nnﬂﬂ. ipi. hanya uniuk meringhns nama ;pcnyehutm dalam
apliknsi Slemon Digital Service menjadi Sleman Mhhmk layanan tidak ada
wghﬂuh tetap sima. Sleman Digital diharapkan dupat menjadi mtmm
Pemerintah Daerah scbagai penyedia layanan yang berknmimauw
J,l,_vmhq. m} efisicnsi, transparansi, dan memiliki nilai dan mﬂ_thﬁ,__hnuﬂr.
memenuhi kebutuban masyarakat Kabupaten Sleman dalam kemudahan mengakses
hﬁm'rlnﬂ M:"h?man publik melabui aplikasi Sliem.m-ﬁjdul ynumlﬂ-}hmwi

Prm Pembangunan dan Peagembangan Apllkﬂ’ﬂhm Eum Pemr_-rmmh
Berlﬂﬁ mmm Digital mm :lhﬂlﬂam melalui
miedia internet oleh Pemerintub daerah dolam Poméran Potensi Daerah, pengenalan
aplikasi Sleman ' Digital du.hm artikel
hirtps./jogjapolitan harianjoga comread 2024/ 1 HOZS 1271 193641 /wujudkan-

:I:ytalims.l-pusnl-myausn-p:bﬁbpnr&nb-hm&nmn—mwtdmﬂespmm 14
Februari 2025) aplikasi Sleman Digital merupakan komitmen Pemerintah untuk
mengikiti nasional dalem menciptakan sistem layanan publik yvang lebih efisiensi.
Diengan mengintegrasikan berbagai aplikasi ke dalam satu platform, Sleman Digital
diluncurkan dan diperkenalkan tidak hanya memuodahkon okses akses bagi
masyarakot, tetapi juga dapat mengurangi kebingungan terkait banyaknya aplikasi
vang tersedia Platform. Terkait inovasi, bahwa inovasi sekior publik merupakan inti



dari operasi Pemerintab vang artinya inovasi bukan salah satu pelengkap dalam
sektor Pemerintaban, melainken incvasi bagion penting dan mendosar yang
mempengaruhi cara Pemeriniah memberikan hasil ide-ide baru terhadap pelayvanan
kepada masyarakat seperti menghadirkan layanan publik berbasis online digital
vang mudah diakses proses administrasi yang dapat mempercepat proses birokrasi,
partisipasi mosyarakat vang terlibat dalam proses Pemeriniohon yang memiliki
tujuan meningkatkan efisiensi layanan yvang dibenkan, efektivitas, responsif, serta
kualitas layvanan vang diberikan kepada pmm.km (Mulgan, G_, Albury, D_ et al.,
2003) fonevation in .ﬁpﬂbm mﬂr urgensi. inowasi pada pelayanan publik,
terutama dalam era globalisadl yaitu, (1) Perssingan yang begiu ketat, era
globalisasi’ Pemerintah’ menghadapi persungan yung semakin kuat dalam
||!em1nymﬂﬂk.mﬂhl v Kin mnphnplwmmn yang
mw memnglm: kema]unn dan penmghl:u mﬁ hiﬁ‘. kebutuhan
asyurakat layanan layanan pendidikan yang beckualitas, layanan kesehaian yang
mqmm mengakses obat-obatan, konektivitas mgjtni‘ MMmtg
oppummuu serti Ly publik ikut serta semakin berambah, baik dalam
B litos yang. diberikan. Pemerintah dituntut untuk mampu memenubl bérbagai
keburuhan mmk,ul yang semokin meningkat jugdh (3) menunjukkan
pgﬁlﬁknlm dalam layanan yang diberikan kepada musyarakat. hul i mendorong
Pemeriniah uniuk meningkatkan kualitas pelnym m dan keterampilan
dul.um m.m..dlhm.-#-?umﬂmmm{l} mfnn; dﬂl citen baik,
Pemerintah yung telah memberikan layanan publik yang mermuaskan, hal ini
|uenc1pmmi vang memiliki manfat dan djhhmpusmf bagi masyarikat

masyarakat ketiko mendnpnﬁnn hmnfmghﬂmlh‘sﬂmr Pemerintahan, Pada
anikel vang dijelaskan terhadap pengenalan aplikasi Sleman Digital pada pameran
potensi daerah dan urgensi inovasi layanan tersebut juga diperjelss datam Undang-
untdang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah doernh memberikan kesempatan
bagi Pemerintah doerah untuk berinovasi. dalam pasal 385 bahwa uniuk
meningkatkan kinerja Pemerintah daerah, Pemenntah daserah  diperbolehikan

melokukan inovasi. Inovasi yang dimaksud dalam undang-undang  mencakup



berbapail pembaharuan dalam penyelengearaan Pemerintah vang mengikuti prinsip-
prinsip meningkatkan efisienss, memperbaiki, efektivitas, meningkatkan kualitas
lavanan, menghindari konflik kepentingan, berorientasi pada kepentingan umum,
dilakukan secara transparan, memenuhi nilai-nilai kepatutan, dan hasil vang harus
dapat dipertanggungjawabkan dan tidak untuk kepentingan pribadi,

Berdasurkan observasi awal penelitisn dan  informasi  dari  informan
Diskominfo Kabupaten Sleman masih lerdnpat kekurangan vang adn dalam
penerapan Sleman Digital sebagai berikub! :

“hamibuata dan k«ndﬁ#m'mh miemang apfikasi imi befum
sﬁgm‘.l'.iknﬁwhm!m iy etk A sistem teknis penggiinan
teknologl iw- keterburteay W veang m‘ merata di wifapah
pedesaan din W M divital sebagian mﬁm terurama di

e f!‘unmnggrmrm (Warwancara
gl 15 inari 2023

Mﬂiﬁuﬂ i bertujutn untuk mngldnntlﬂlﬂlw;mmsl “Sleman
il terhadap pelayanan publik di Kabupaten Sleman. Dalam mengukur
pe:w-t‘hﬂnsl layanan Sleman Digital penulis menggunakin indikator movasi
Pelam Hmml Delafrooz {2003} yaitic (1) Penggunan telmnhmtmm
ﬁl!gmw (3) Pengembangan layanan baru (4) Sistem Pengiciman layanan.
ﬂhh knmmimulmm mennrk unuk ditelin karenn wﬂem:ﬁku{;pmﬂnpan
iovasi [yanan dalam tata kelols Pemerintahan Kabupates -Mkﬁu&mnw
dalsm konteks smart governance. Dengan adanyn m—mw layanan
digital, w dseral berupiya memenub m w:ﬂ secar
efisien, Mﬂiwm meningkatkan W’“ akuntabilitas, dan
partisipasi masyarakat dalam kinegja birokrast melalui platform Sleman Digital
Integrasi teknologi diharapkan dapat mnmmh_ﬂsca layanan publik dan
meningkatkan kualitas m..ﬁm Wﬂmhttm ini rerfetak pada
kebutuhan skan wansformasi digital dalam Pemerintahan untuk meningkatkan
pelayvanan publik. Dengan memanfaatkan teknologi, Kabupaten Sleman dapat

menciplakan sistem yang lebih responsif dan transparan, yang pada akhimya akan
memperkuat Kepercayaan masyarakat terhodap Pemerintali, Penelitian ini juga
memberikan pandangan tentang bagaimana inovasi layanan dapat berkontribusi
pada tata kelola yang lebih baik, mendukung misi Pemerintal doerah Kabupaten



Sleman “Menciptakan tata kelold Pemerintah yang baik dengan mendukung
teknolog untuk meningkatkan kualitas lavanan kepadn masyarakat™

1.2 Rumusan Masalah

l. Bagaimana penerapan inovasi Sleman Digital Dakum Perwujudun Smant

meningkatkan kualitas pelayanan publik yang disediakan instansi. Hasil
peneliian ini juga dupat diharapkan digunskan untuk mengevaluasi
efektivitas inovasi yang telah dilaksanakan.

3. Bagi Masvarakat
Penelitian ini mendorong mosyarakat uniuk lebih oktif terlibat dalam
proses pelayanan publik melalui eknotogi, dan masyarnkat akan lebih



publik yang lebih baik.




Tahl;

L5 Sistematika Bab

Sistematika bab dari penelitian ini adaluh sebagai berikut:

I Sistearity 848
BABI Pendahuluan: Bab ini berisi temang lotar belakang, rumusan

PENDAHULUAN | masalah, tjuan penelitian, manfaal penelitian dan sistemutika
bab; Sebagai Studi Kaisus (Inovasi Pelayanan Publik Melalui
Sleman Digital Sebagni Lpaya Perwujudan Smart Governance
i Kabupatén Sleman) yang menjadi judul pada penelitian ini

BAB I Tinjatsn Pustake' Bab kedus ind berisi tentung berisikan
TINJATTAN denpan teori-teori yang terkaii dengan penelition ini. Sefain i
PUSTAKA di wrnikon pula mengenai; penelition ferdahulu, kerangka

pemikiran serta inovasi pelayanan pub

BAB 111 Metodologi Penelitinn:

METODOLOGI | Bab ketiga im membahas mengenai pendelatan yang akan
diteraplian - ofeh  peneliti unuk  menyelengmamkan . stdi,
mencakup jenis pendekatan penelitian, subjek penelition, objek
penelitian, Teknik pengumpulan data sema Teknik
pengumpulan data.

BAB IV Bab kezmpat ini berisikan tentung hosil dan pembaheasan dari
HASIL DAN inovasi pelayanan publik melali Sleman Digial sebapai upaya

PEMBAHASAN | perwujudan smon governance di Knbupaten Sleman.

BAB W Bab kelima ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari
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